BABH I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan matematika memiliki dua tujuan besar vang melipui (1) ujuan
vang bersifat formal, vang memberi tekanan pada penatasn nalar anak seria
pembentukan pribadi anak dan (2) wjuan yang bersifat material yang memberd
tekanan pada penerapan matematika serta kemampuan memecahkan masalah. Hal
ini sesusi dengan tujuan umum pembelajaran  matematika yang dirumuskan
national council of teacher if muhematics (20000 yaimn, (1) belajar untuk
berkomunikesi, (2) belajar untuk bemalar, (3) belajar unuk memecahkan
masalah, (4) belajar untuk mengaitkan ide, (5) pembentukan sikap positif terhadap
matematiks, kemampuan-kemampuan diatas  disebut  juga  dengan  daya
matematika atau keterampilan matematika ( doing mark). Salah satu doing maih
yang sangat ¢rat kaitannya dengan karakieristik matematika adalah penalaran atau
berpikir logis, hal ini dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika. Hal inj
sesuai dengan hakekal matematika yaitu untuk menumbuhkan berpikir logis atau
penalaran siswa.

Pentingnya penalaran atau berpikir logis dalam pembelajaran metematika
Juga dikemukakan oleh Suryadi (Dalam Saragih, 2007) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas penalaran dan pemecahan
masalah sangat erat kaitannya dengan pencapaian prestasi siswa yang tinggi,
schingga jika penaloran siswa bermasalah maka bisa menjadi salah sam kendala
dalam proses pembelajoran matemnatika.
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Fakior lain yang perlu diperhatikan adalah minat siswa terhadap
matematika, misalnya siswn yang berminat terhadap matematika maka ia akan
suka mengerjakan fugas matematika. Tanpa adenya minet sulit  untuk
menumbuhkan keinginan dan kesenangan dalam belajar matematikn, spalagi
setiap jenjang pendidikan kurang berminat dalam matematikas,

Menurmt pengamatan Russefendi (1998) amak-anak yang menyenangi
maternalika hanys pads permulaan mereka berkenalan dengan matematika yang
sederhana. makin linggi tingkatan sekolshnya dan semakin sukar pelajaran
matemaiike yang dipelajarinys aken semakin berkurang minainya. Hal yang sama
juga dikemukakan oleh Begle (1979) bahwa siswa yang hampir mendekati
sckolah mencngah mempunyni sikap lerhadap metematikn secar  perlahan
dan minat belajar dalam muatematika merupakan fakior yang sangat penting bagi
siswa itu sendiri.

Hasil belajar matematiks siswa sampai sast ini masih menjadi suatu
permasalahan yang sering dikumandangkan baik oleh omng tua siswa maupun
oleh pakar pendidikan matematiks sendiri. Hasil belajar matematiks sivwa MIN
Medan kelus IV masih tergolong rendah, Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil
belzjar matematiks siswa pads semester 1l yaite rata-rata schesar 62,99, Hasil
belajar matematikn menjadi hasil belajar yang paling rendah jika dibandingkan
dengan mats pelajaran lain, sepert yang  tercantum pada tabel berikut
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Data Hasil Ujian Semester 11 L
MIN MEDAN 2009/2010
Rala-

IV-A_|IV-B|IV-C | IV-D | rata
Pend.
Kewarganegaraan TATT| 677 | T4TT | 7477 | 202.01 | 73,0028
B, Indonesia T38| 65517495 | 7492 | 289.17 | 721925
Matematika 654 | 6336165 61.62]251.97 | 62.9925
1PA 7.1 | 669 71| 69.97 | 279.97 | $9.9915
iPs 705| 62.7 7004 | 700227326 | 68315 |
Seni Budaya Dan
Keterampilan 755 7047156 71.54 189 | 7218
Penjas 784 776 7669 | T6.63 | 30932 7733
B. 72.7] 6961 71.11 | 71.02 ] 284.43 | 711078
TIK 80| 77.6] 7669 | Te.62 | 31091 | 717275

Aktivitas pembeiajaran yang sclama ini berfangsung di MIN Medan adalah
pembelajaran ekspositori. Pembelajaran ini bertolak dari pandangan, hahwa
tingkah laku kelas dan penyebaran pengetahuan dikontrol dan ditentukan obeh
gurw/pengajar. Pembelajaran  ckspositori menempatkan guru  sebagai  pusat
pembelsjaran karena guru lebih aktif memberi informasi, mencrangkan sustu
konsep, mendemonstrasikan keterampitan dalam memperoleh pola, aturan, dalil,
memberi contoh soal beserta penyelcssiannya, memberi kesempatan siswn untuk
bertanya dan kegiatan guru lainnya dalam pembelajaran. Dalam metode
ckspositori ini Sysmsuddin Majmur (dalam Sagala, 2006) menyimpulkan “hahwa
guru menyajikan bahan dalam bentuk yang telah dipersispkan secars rapi,
sistematik dun lengkap sehinggn siswa finggal menyimak dan mencersnya secara
teratur dan tertib™,

Aktivitas pembelajeran  ckspositori mengakibatkan terjadinys  proses
penghapalan koasep atau prosedur, pemahaman konsep matematika yang rendah,
tidak dapat menggunakannys jiks diberikan permasalshan vang agak kompleks,

siswa menjadi robot yang harus meagikuti aturan  atau prosedur yang berlaku
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schingga terjadilah pembelajaran mekanisiik, akibatnya pembelajaran bermakna
yang berharmp tidak iefadi. Tidak heran belajar dengan cars menghafal terscbut
tingkat kemampuan kognitil anak yang terbentuk hanya pada wtaran tingkat yang
rendah. Kecenderungan anak terperangkap dalam pemikiran menghafal karena
iklim-iklim yang terjadi dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di
scholsh. Cars-cars menghafal semakin intensil ditakukan anak menjelang ujian,
Anak belajar mengingat atau mengecambkan materi, rumus-rumus, definisi, unsur-
unsur dan schagainys. Namun, ketika wakiu ujian berlangsung anak seperti
menghadapi kertas buram, anak tak mampu mengoperasionalkan rumus-rumus
yang dihafalnys untuk menjawab pertanyasn,

sckolsh terscbut, terutama yang berkaitan dengan pentingnya kemampuan
penalaran atau berpikir logis dan minat belajar yang akhimya mengakibatkan
rendahnyn  hasil pembelajeran  matematika, timbul pertanyasn  pendekatan
pembelajaran manakah yang dapai mengakomodasi peningkatan kemampuan
diatas?

Cooney (Sumamo, 2005) menyamnkan reformasi  pembelajaran
mutematika dari pendekatan belajar menini (menghafal) ke belajar pemahaman
yang berlandaskan pada pendapat knowing mathemaricr (5 doimg mathe matics
yuitu pembelajaran yang menekankan pads doing atau proses dibandingkan
knowing thai. Perubshan pandangan pembelsjaran di atas dimaksudkan agar
pembclajaran lebih memfokuskan pada proses pembelajaran yang mengakdifkan
siswa untuk menemukan kembali (reinvent) konsep-konsep, melakukan refleksi,
abstraksi, formalisasi dan eplikasi, Proses mengaktifkan sisws ini dapat
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dikembangkan dengan membiasakan anak menggunakan proses berfikir logis atau
kemampunn penalarannyn  untuk mmecahkan masaloh dalem setiap kegistan
belajarnya. Kebiasaan yang dilakukan berulsng-ulang aksn membentuk karakier
anak dalam bagsimana berpikir, bagaimena berbust dan bagsimana bertindak
sehagai perwujudan aplikasi pemahaman univk menjawab segals  bentuk
kebutuhan dan persoalan yang dihadapinya.

Selain masih rendahnys kemampuan menggunakan pendckatan
pembelajaran  guru kurnng memperhatikan minat belajar siswa. Ads beberapa
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang pengertian mina. Hilgard
(dalam Slameto 2003) merumuskan minat schagai berikut: “Interest is persisting
tendency to pay attention to and emjoy some activity or content™. Minat adalah
kccenderungan yang ietnp untuk memperhotikan don menyenangi  beberapa
kegiatan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Slameto (2003) bahwa “Minat
besur pengaruhnys terhadap belajar, karena bila behan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajor sebaik-baiknya karena
ketika belajar. Sehingga siswa dapat terus memperhatikan penjelasan guru bahkan
gint belajar di rumah. Dengan begitu wajar bila hasil belajarmys jugn skan baik.
Muhibbin (2003) mengatakan “Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh
orng selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa
dalam bidang-bidang stwdi tertentu. Umpamanya, seorang siswa yang menarub
minat besar terhadap matematika akan memusatkan perhatisnnya lebih banyak

terhadap materi itulsh yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih gist,
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dan akhimya mencapai prestasi yang diinginkan™. Oleh karena i, penting bagi
guru untuk mem bangun minat beldjar siswa sccam terus menerus,

Selain itu, proses pembelajaran matematika juga perlu memperhatikan
kenyamanan dan perasaan menyenangksn bagi sivwa, hal ini dapat dilakukan
dengan cara memperlihatkan sikap ramah dalun menanggapi berbagai kesalahan
siswa, hindan sikap gpuro yang menyeramkan (tidak bersahabal)mengusahakan
agar siswa dikondisikan untuk bersikap terbuka, mengusahskan materi
matemnatika disajikan dalam bentuk yang lebih konkrit, dan gunikan metode serta
pendekatan yang bervariasi. Hal ini beriujuan untuk menumbuhkan minat siswa
techadep matematika yang merupaksn modsl uama untuk menumbuhkan
keinginan dan kesenangan belajer matematika, tanpa minat yang baik dalam diri
siswn akan sulit tercipta susana belajar seperti yang diharapkan. Dengan adanya
minat tersebut diharapkan muncul kecenderungan sikap yang positif terhadap
mtematika.

Tujuan distas sesuai dengan standar kompetensi yang dirumuskan dalam
kurikulum 2004 mencakup pemahaman konsep matematiks, komunikesi
matematis, koneksi matematis, penalaran, pemecahan masalah sertab sikap dan
minat yang positif techadap matematika, (Heh karena itu, kepada guru diharapkan
kemampuan-kemampuan distas.

Unwk mendukung proses pembelsjaran yang mengaktifkan siswa
diperiukan sustu pengembangan materi pelajaran malematika yang difokuskan
kepada aplikasi kehidupan schari-hari (kontckstual) dan disesusikan dengan

tingkat kemampuan kognitif' siswa, serta penggunaan metode evalussi yang
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terintegrasi pada proses pembelajaran tidak hanya berupa tes pada akhir
pembelajaran, Pendekatan matematika realistik adalah salsh sau alternatif
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan perubahan tersebut. Hal ini sesuai
dengan pandangan Freudenthal (Soejadi, 2004) yang menyatakan hahwa
matematika merupakan kegiatan manusia yang lebih menekankan aktivitas siswa
untuk mencari, menemukan, dan membangun sendivi  pengetshuan  yang
diperlukan schingga pembelajaran menjadi terpusat pada siswa. Sedangkan
Russefendi (2001) menyatakan bahwa untuk membudayskan berpikir logis atau
kemampuan penalaran seria bersikap kritis dan kreatif proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan pendekatan matematika realistik.

Siswa mempunyai kemampuan yang berbeds dalam memahami
matematika. Menurut Galton (Russefendi, 1991} perbedasn kemampuan yang
dimiliki siswa bukan semata-mata merupakan bawaan lahir, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karena itu, pemilihan lingkungan belsjar
khususnya pendekatan pembelajaran  menjodi  sangal penting  untuk
dipertimbangkan artinya pemilihan  pendekatan  pembelajarnn  harus  dapat
mengakomodasi kemampuan matematika siswa yvang heterogen sehingga dapat
memaksimalkan hasil belajar. Oleh karena itu, kebijakan untuk mensmpkon
pendekatan pembelajaran  dalam suatu proses pembelajoran di kelas perlu periu
mempertimbangkan perbedann kemampuan matematiks siswa.

Berdasarkan wraian permasalahan di atas tersebut, peneliti merasa perlu
melakukan penelitian  dengan  judul pengaruh  pendekatan pembelajaran
maiematika  realistik dan minat belajar terhadap kemampuan penalaran
Matemetika MIN Medan.



B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan urnian katar belakang di atas maka identifikasi masalah adalah

sehapai berikul :

I

&

Hasil belajar siswa MIN masih rendah.

Penalaran siswa MIN masih rendah, menjadi kendala dalam proses
pembelajaran matcmatika.

Minat sivwa terhadap pelajarsn matematika masih rendah.

. Penggunaan pendekatan pembelajaran realistik belum dilaksanakan olch

guri MIN Medan.

C. PEMBATASAN MASALAH

Dari hasil identifikesi masalah di atas, i dapat banyak fakior vang

mempengaruhi Hasil belajar siswa, dengan keterkaitannya tingpi rendahmya
penalaran dan  minat siswa serta pendekatan pembelajaran yang  dapat
meningkatkan dayn nalar dan minat positil siswa dalam proses pembclajaran
matematika, sehingga perlu pembatasan masalab dalam penclitiaan ini mengingat
keterbatnsan peneliti dan pertimbangan dana dan waktu, maka penclitian ini
dibatasi poda masalah:

I. Penggunaan pendekatan pembelajaran realistik belum dilaksanakan oleh gun

matematika MIN Medan



Minat belajar siswa, yang terdiri dari minat belajar tinggi dan minat belajar
rendah.
Penalaran siswa MIN Medan masih rendsh, menjadi kendala dalam proses

pembelajaran matematilo.

. FERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi permasalahan masatah yang dikemukakan, maka

masalah yang diteliti adalah :

Apakah terdapat perbedann pengaruh antara pendekatan pembelajaran realistik
dan pendckatan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan penalaran
matematika siswa ?

Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara minal belajar tinggi dan minat
belajar rendah yang dimiliki siswa terhadap kemampuan penalaran

matematika siswal

. Apakah terdapal interaksi antars pendckatan pembelajaran dan minat belajar

dalam mempenganihi kemampuan penalaran matematika siswa’

E. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan vang telah dirumuskan, wjuan penelitian ini

adalah uniuk mengetahui :
1. Perbedpan pengaruh antarn pendekatan pembelajaan realistik dan pendekatan

pembelajaran ekspositor terhadap kemampuan penalaran matematika siswa 7

2. Perbedaan pengaruh antara minat belajar tinggi dan minat bélajar rendah yang

dimiliki siswa terhadap kemampuan penalaran matemnatibka siswa?
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1. Interaksi antars pendekatan pembelajaran dan  minat  belajar  dalam

mempengaruhi kemampuan penalaran matematiks siswa?

F. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan masukan bagi guru matematikn  khususnya agar  dapat
memberikan pendidikan secarn persuasive terhadap siswa yang ememiliki
minat rendah, hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan guru dan pakar
pendidikan tentang pendekatan  pembelajaran  lerutama  pendekatan
pemnbeldjaran Matematika realistik.

2. Sebagai motivasi bagi siswa bahwa perilaku, tindakan dan kendali diri dalam
belajar matematika, merupakan faktor yang menentukan haszil belajar dan
dapat memberikan informasi bagi siswa mengenai minat belajar serta
pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika siswa.

3. Hasil penclitian  ini  bermanfast untuk pengembangan pendekatan
pembelajaran sesuai dengan tujuan materi pelajaran, karakieristik siswa,
sarana yang terscdin, dan tepal dalam membsngkitken minat guru untuk
mengenal dan mempelajari pendekatan-pendekatan  pembelajaman terutama
yang sesuai dengan bidang studi yang dissuhnys.

4. Dapat digunakan ( dimanfastian ) sebagai bahan rujukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui interaksi pendekatan  pembelajaran dan minat belajor
terhadap kemampuan penalaran  matematikn siswa dalam bidang studi

matematika.
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